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PENDAHULUAN
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Kain tenun merupakan bentuk dari kerajinan tradisional yang dapat ditemui di berbagai daerah di Indonesia. Kain tenun di Indonesia sendiri banyak jenisnya seperti kain Ulos dari Batak, tenun Pagatan dari Kalimantan Selatan, kain Lurik dari Yogyakarta. Kain tenun tidak hanya terdapat di Indonesia tetapi juga dapat ditemui di Timor Leste. Timor Leste sebagai negara yang pernah menjadi bagian dari negara Indonesia juga memiliki kain tenun yang bernama Tais. Tais merupakan kain tenun tradisional yang telah menjadi bagian penting dari warisan budaya dan menjadi ciri khas tersendiri dari Timor Leste. Pada dasarnya Tais merupakan kain yang diproses oleh perempuan Timor Leste dengan alat tenun tradisional dan bukan mesin, alat tersebut dalam bahasa tetun disebut soru.  Melalui proses tenun tersebut akhirnya menjadi tais dengan berbagai motif yang menunjukan budaya atau identitas dari masing-masing daerah atau distrik di Timor Leste. 
Motif tradisional Tais Timor Leste kebanyakan berupa ornamen geometris, flora dan fauna. Tais dapat dibedakan berdasarkan jenis kelamin penggunanya yaitu Tais Mane dan Tais Feto. Tais Mane untuk laki-laki, dan Tais Feto untuk perempuan, tais mane dikenakan di sekitar pinggang sehingga menjumbai sedangkan tais feto berbentuk gaun tanpa tali, jenis yang selanjutnya adalah selendang yang biasanya dikenakan di sekitar leher.
Pada jaman dahulu Tais digunakan sebagai alat pertukaran terhadap bahan makanan, ternak atau barang berharga lainnya. Tetapi sekarang masyarakat Timor Leste menggunakan tais sebagai perhiasan upacara, tanda penghormatan, dekorasi rumah, pakaian pribadi dan penghargaan kepada tamu, teman, maupun kerabat. Namun, dalam perkembangan saat ini Tais tidak hanya digunakan sebagai pakaian tradisional masyarakat Timor Leste, tetapi juga sebagai salah satu warisan budaya yang patut dijaga dan dilestarikan. Tais juga dapat dimanfaatkan sebagai salah satu produk wisata khas Timor Leste. Sebagai contoh, modifikasi Tais dalam bentuk barang yang diinginkan oleh pasar dapat memberikan keuntungan ekonomi. 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan tentang tais Timor Leste dengan mencari data melalui internet didapatkan fakta bahwa masih kurangnya data atau media informasi yang mengulas tentang tais Timor Leste. Kurangnya data atau media informasi mengenai tais Timor Leste menyebabkan kurangnya pengetahuan masyarakat luas mengenai tais Timor Leste. Hal ini juga dapat berpengaruh kepada kelestarian tais itu sendiri. Sebagai salah satu bentuk atau cara untuk melestarikan serta memperkenalkan tais Timor Leste kepada masyarakat luas dengan cara memiliki sebuah media yang berisi tentang data dan informasi mengenai tais itu sendiri sehingga masyarakat luas dapat mengetahui tentang tais Timor Leste.
Kurangnya media dan pengetahuan masyarakat tentang tais Timor Leste maka diperlukan sebuah media komunikasi visual yang berfungsi sebagai media promosi dan pelestarian budaya, yang diharapkan media ini bisa menjadi media informasi dan pengetahuan masyarakat terhadap tais. Media yang akan dibuat pada perancangan ini adalah berupa buku, pemilihan media buku dikarenakan buku mempunyai fungsi yang informatif. Dalam buku ini berisi foto tais, penjelasan, serta cerita tentang kain tais situ sendiri. Buku dapat memberi informasi tentang apa yang dibahas didalamnya sehingga mampu merubah pola pikir pembacanya (Gunawan, 2014). 
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Kurangnya media dan pengetahuan masyarakat tentang tais Timor Leste maka dapat dirumuskan sebuah masalah perancangan ini yaitu, Bagaimana merancang buku tais Timor Leste berbasis fotografi sebagai media dokumentasi budaya lokal Timor Leste?
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Perancangan ini bertujuan untuk membuat sebuah media buku Tais Timor Leste berbasis fotografi sebagai media dokumentasi budaya lokal Timor Leste.
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Agar perancangan ini tidak menyimpang dari tujuan yang direncanakan sehingga mempermudah mendapatkan data dan informasi yang diperlukan, maka batasan-batasan perancangan sebagai berikut:
Objek Perancangan
Objek perancangan buku tais Timor Leste berbasis fotografi sebagai media dokumentasi budaya lokal Timor Leste adalah kain tradisional yang merupakan peninggalan leluhur hingga saat ini yang masih digunakan oleh masyarakat untuk berbagai keperluan dan kepentingan.
Media
Perancangan buku tais Timor Leste berbasis fotografi sebagai media dokumentasi budaya lokal Timor Leste ini akan merancang media utama berupa buku yang didalamnya terdapat foto serta penjelasan tentang tais. Buku berukuran 20 cm x 20 cm dan dicetak menggunakan hardcover dengan isi buku menggunakan kertas berjenis art paper 210 gr dan beberapa media yang diupayakan mampu menjadi media pendukung media utama seperti poster, x-banner, gelas, kalender, stiker, paper bag, packaging book.
Segmentasi Target Audience
Segmentasi target konsumen buku tais Timor Leste berbasis fotografi dapat ditinjau melalui segmentasi geografis, demografis, psikografis, behaviouristis. Berikut segmentasi target buku tais Timor Leste berbasis fotografi :
· Segmentasi Geografis : Timor Leste, tempat wisata, bandara, tais market.
· Segmentasi Demografis : Pria dan wanita, remaja hingga dewasa, status ekonomi menengah ke atas, berkisar umur 17 hingga 60.
· Segmentasi Psikografis : Orang yang tertarik dengan kerajinan tradisional terutama kain tenun.
· Segmentasi Behaviouristis : Orang yang suka traveling  dan mengumpulkan souvenir atau  cenderamata.
Teknologi
Perangkat atau teknologi yang digunakan dalam Perancangan buku foto esai tais Timor Leste sebagai media promosi  dan upaya pelestarian budaya ini menggunakan kamera Canon 600d dan Canon 60D dengan lensa fix 50mm STM dan 18-55mm STM sebagai perangkat untuk mengambil gambar, untuk pengolahan hasil foto menggunakan software Adobe Photoshop Lightroom 6.1, Adobe Photoshop cc 2015 dan Adobe Ilustrator cc.
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Adapun manfaat dari perancangan ini adalah:
Bagi Negara 
Dapat menjadi media pelestarian budaya untuk tais Timor Leste sehingga dapat menarik minat wisatawan terhadap tais Timor Leste.
Bagi Masyarakat
Dapat memberikan informasi dan pengetahuan kepada masyarakat tentang tais Timor Leste sehingga masyarakat dapat mengetahui tentang tais Timor Leste.
Bagi Pengrajin
Dapat memiliki media promosi dan media pengenalan tentang tais Timor Leste sehingga lebih mudah untuk memperkenalkan tais.
Bagi STIKI
Dapat menambah sarana baca atau referensi mahasiswa tentang perancangan buku fotografi.
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a. Perancangan
Perancangan merupakan sebuah kegiatan yang bertujuan untuk mengubah sesuatu yang sudah ada menjadi lebih baik melalui tiga proses yaitu identifikasi masalah, identifikasi metode, dan pemecahan masalah.
b. Buku 
Sebuah media cetak yang berisi informasi dan dijilid menjadi satu kesatuan dengan menggunakan fotografi dan cerita atau narasi sebagai penjelas informasi.
c. Tais
Tais merupakan kain tenun tradisional khas Timor Leste yang dibuat oleh perempuan Timor Leste dengan alat tenun tradisional dan bukan mesin, alat tersebut dalam bahasa tetun disebut soru.  
d. Dokumentasi
Sarana yang digunakan untuk menyampaikan informasi sebuah produk kepada target audience secara luas.
e. Timor Leste
Timor Leste merupakan sebuah negara yang terletak dibagian timur Indonesia dan beribu kota di Dili. Timor leste mempunyai luas wilayah sebesar 14.007 km2 terdiri dari 13 distrik dan 65 sub distrik (timor-leste.gov.tl). Berdasarkan letak geografisnya, Timor Leste berbatasan langsung dengan negara lain. Pada bagian utara, Timor Leste berbatasan langsung dengan dengan Selat Banda, Pulau Wetar dan Pulau Alor di Indonesia, pada bagian selatan Timor Leste berbatasan dengan Australia dan Selat Timor, pada bagian barat Timor Leste berbatasan Kabupaten Kupang Nusa Tenggara Timur, dan pada bagian timur Timor Leste berbatasan dengan Kepulauan Leti.
Sedangkan secara astronomis, Timor Leste yang juga disebut dengan Timor Lorosae ini berada pada 8°LS - 10°LS dan 124°BT - 127°30’ BT. Hal tersebut menyebabkan Timor Leste beriklim tropis kering dan terdapat 2 musim setiap tahunnya, yaitu musim kemarau yang terjadi pada bulan Mei hingga September dan musim hujan yang berlangsung pada bulan Oktober hingga April. Namun, beberapa daerah di Timor Leste kerap kali mengalami kekeringan saat musim kemarau. Dikarenakan sungai yang terdapat di Timor Leste adalah sungai periodik atau biasa disebut juga dengan sungai musiman. Yaitu sungai yang memiliki debit air hanya saat musim hujan.
Berdasarkan letak geologisnya, Timor Leste memiliki beberapa persamaan dengan Indonesia. Salah satu persamaan yang dimiliki yaitu, deretan pegunungan dan posisi lempeng bumi. Sama halnya dengan Indonesia, Timor Leste juga dilalui rangkaian pegunungan Sirkum Pasifik, dan Timor Leste juga berada pada Lempeng Indo-Australia dan Lempeng Eurasia.
f. Pelestarian
Pelestarian merupakan kegiatan atau uang dilakukan terus menerus, terarah dan terpadu guna mewujudkan tujuan tertentu yang mencerminkan adanya sesuatu yang tetap, abadi, bersifat dinamis, luwes, dan selektif.
g. Budaya Lokal 
[bookmark: _GoBack]Budaya lokal merupakan kebudayaan yang tumbuh dan berkembang serta dimiliki dan diakui oleh masyarakat suku bangsa setempat.




